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ABSTRACK

The construction of buildings is inherently associated with numerous hazards. Generally,
occupational safety and health (OSH) is often overlooked in construction projects. The
implementation of OSH in a project is an effort to protect workers, ensuring their safety,
health, and well-being, and preventing work-related accidents, occupational diseases,
and environmental pollution to enhance productivity, as stipulated in Law No. 11 of 2020
on Occupational Safety and Health. The level of control measures implemented serves
as a benchmark for assessing the extent to which the OSH management system is applied.
The HIRARC method (hazard identification, risk assessment, and risk control) is a
procedure for identifying hazards in work processes to minimize the risk of workplace
accidents. This research aims to determine the level of risk of workplace accidents in the
construction project of Tower Thamrin-9. Identifying potential hazards is crucial for
understanding the causal factors of workplace accidents and serves as a basis for
planning control measures aimed at minimizing the risk of accidents. The methodology
involves collecting data through direct field observations and interviews with workers.
Direct observations are used to assess the level of hazard and identify potential control
measures. The analysis covers hazard risks, the level of workplace accident risk, and risk
control measures. The analysis reveals that work at heights poses the highest risk, with
a score of T9 and T6 indicating a severe/fatal risk. This risk is present in activities such
as structural facade work, panel installation, and lift installation.

Key Words :
Contruction, HIRARC, risk accident, risk control, occupational health and safety
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ABSTRAK

Pembangunan proyek gedung pada dasarnya merupakan kegiatan yang banyak
mengandung unsur bahaya. Secara umum keselamatan kesehatan kerja (K3) masih
sering terabaikan pada proyek kontruksi. Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan
kerja pada suatu proyek merupakan upaya untuk melindungi pekerja agar lebih
aman, sehat, sejahtera dan bebas dari kecelakaan kerja serta penyakit akibat bekerja
terlalu keras serta terbebas dari pencemaran lingkungan untuk meningkatkan
produktifitas seperti tercantum pada UU no. 11 tahun 2020 tentang keselamatan
kerja. Metode HIRARC (hazard identification risk assessment and risk control)
merupakan kegiatan identifikasi bahaya dalam proses pekerjaan untuk
meminimalisir risiko kecelakaan kerja yang terjadi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat resiko kecelakaan kerja pada proyek pembangunan Tower
Thamrin-9. Identifikasi potensi menjadi faktor untuk mengetahui faktor penyebab
terjadinya kecelakaan kerja sekaligus sebagai acuan untuk merencanakan tindakan
pengendalian yang bertujuan untuk meminimalisir tingkat resiko kecelakaan yang
terjadi. Metode yang digunakan adalah dengan cara mengumpulkan data hasil
pengamatan langsung dari lapangan dan data hasil wawancara dengan pekerja.
Hasil pengamatan langsung digunakan untuk menilai tingkat bahaya dan
mengidentifikasi untuk pengendalian yang bisa dilakukan. Hasil analisis meliputi
resiko bahaya, tingkat resiko kecelakaan kerja dan tindakan pengendalian resiko.
Dari hasil analisis mendapat jawaban bahwa pekerjaan diketinggian merupakan
pekerjaan yang paling banyak memiliki resiko tertinggi dengan skor T9 dan T6
yang dapat diartikan sebagai resiko parah/fatality (kematian), Yang terdapat pada
kegiatan pekerjaan struktur fasad, pemasangan panel dan pemasangan lift.

Kata Kunci :
HIRARC , kesehatan dan keselamatan kerja (k3), pengendalian resiko , proyek
konstruksi, resiko kecelakaan.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan Tower Thamrin-9 menjadi salah satu diantara gedung
tertinggi di Indonesia yang dibangun di wilayah ibu kota Jakarta. Proyek
Thamrin Nine atau Thamrin-9 adalah proyek pembangunan yang terletak di
Jalan M. H. Thamrin, Jakarta. Dengan luas kavling sekitar 570.000 m2 ini
dibangun sebuah fasilitas perkantoran, ritel, residensial, hotel, tempat olahraga,
dan hiburan. Pengembang proyek ini adalah PT.Putragaya Wahana (PGW), yang
juga merupakan pengembang UOB Plaza. Project Thamrin Nine ini memiliki 2
Gedung yang dibangun dengan spesifikasi ; Autograph Tower (Gedung 1)
memiliki tinggi 385 meter, dengan jumlah lantai 75 lantai dan Luminary Tower

(Gedung 2) memiliki tinggi 304 meter, dengan 62 lantai.

Perkembangan proyek-proyek kontruksi baik bangunan gedung atau
bangunan sipil, di daerah lbu kota khususnya Jakarta dan sekitarnya
menyebabkan meningkatnya jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan [1], [2].
Teknologi yang dipakai dalam pelaksanaan pembangunan makin tinggi dan
bermacam-macam wujud pembangunan yang dihasilkan. Pembangunan proyek
gedung pada dasarnya merupakan kegiatan yang banyak mengandung unsur
bahaya [3]. Situasi dalam proyek mencerminkan kegiatan yang sangat kompleks
dan pada dasarnya sulit dikerjakan sehingga dibutuhkan kekuatan/stamina yang
kuat dari pekerja yang melaksanakannya. Pada kenyataannya pekerja kontruksi

merupakan penyumbang terbesar angka kecelakaan kerja[4].

Secara umum keselamatan kesehatan kerja (K3) masih sering terabaikan
pada proyek kontruksi. Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja pada suatu
proyek merupakan upaya untuk melindungi pekerja agar lebih aman, sehat,
sejahtera dan bebas dari kecelakaan kerja serta penyakit akibat bekerja terlalu
keras serta terbebas dari pencemaran lingkungan untuk meningkatkan
produktifitas seperti tercantum pada UU no. 11 tahun 2020 tentang keselamatan
kerja. Tingkat penerapan pengendalian yang diterapkan menjadi tolak ukur untuk

menilai tingkat peneraman dari sistem SMK3 sejauh mana diimplementasikan.



Metode HIRARC dipercaya mempunyai kelebihan untuk mengindentifikasi
bahaya disetiap bidang kerja, memberi penilaian risiko atau potensi bahaya yang
mungkin timbul, serta mampu mengendalikan resiko sesuai dengan norma K3
sehingga dapat menciptakan perilaku dan kondisi kerja yang aman sehingga dapat
mencegah kejadian kecelakaan dan penyakit akibat kerja[5]. Hal ini dapat
berjalan dengan baik apabila pihak-pihak yang bersangkutan dapat
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik dengan tujuan untuk mencegah
kecelakaan kerja. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
menganalisis tingkat resiko kecelakaan kerja sekaligus dengan mengindentifikasi
bentuk pengendalian kecelakaan kerja pada proyek pembangunan tower
Thamrin-9 phase Il untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif, aman

dan efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan membahas

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya.

1.) Kegiatan apa saja yang memiliki resiko kecelakaan kerja pada proyek
Thamrin-9 ?

2.) Kegiatan apa yang memiliki resiko tinggi pada kecelakaan kerja di proyek
Thamrine-9 phase Il ?

3.) Bagaimana penerapan pengendalian kecelakaan kerja pada proyek Thamrine-

9 yang bisa dilakukan ?

1.3 Batasan Masalah

Agar penulisan tugas akhir ini tidak menyimpang dari pembahasan awal,

maka dilakukan pembatasan penulisan yaitu antara lain :

1.) Analisa hanya dilakukan untuk mengetahui potensi bahaya pada kegiatan
pekerjaan di proyek Thamrine-9

2.) Analisa dilakukan hanya untuk mengetahui nilai tingkat resiko kecelakaan
kerja di proyek Thamrine-9 phase Il

3.) Analisa dilakukan untuk mengetahui bentuk tindakan pengendalian resiko
kecelakan kerja yang bisa dilakukan pada proyek Thamrin-9 phase Il



1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1.) Mengetahui dan memahami Kkegiatan yang beresiko pada proyek
pembangunan tower Thamrin-9 phase II.
2.) Mengetahui kegiatan apa saja yang memiliki resiko kecelakaan kerja tinggi
pada proyek Thamrin-9 phase II.
3.) Mengetahui penerapan pengendalian kecelakaan kerja pada proyek

pembangunan tower Thamrin-9 phase II.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain :

1.) Manfaat Bagi Penulis
Penulis mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik
penelitian yang dipilih. Proses penelitian akan memperluas wawasan penulis
tentang anallisis potensi bahaya pekerjaan, analisis tingkat tingkat resiko dan
indentifikasi pengendalian risiko.
2.) Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai potensi
bahaya pekerjaan, resiko kecelakaan kerja, dan pengendalian resiko kecelakaan
kerja. Sehingga penelitian ini dapat menjadi bahan himbauan dan masukan bagi
perusahaan terutama pada seluruh staf proyek yang bekerja di proyek pembanguna

Thamrin-9.



2.1 Penelitian Terkait
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

d.

Penelitian tugas akhir ini memiliki tujuan untuk menganalisis tingkat resiko
K3 pada proyek pembangunan Tower Thamrin-9, untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja dengan frekuensi yang tinggi, dan penelitian ini bisa dijadikan
sebagai himbauan bagi penulis, pembaca dan khususnya seluruh pekerja dan staf
di proyek pembangunan Tower thamrin-9.

Hasil dari analisis perhitungan resiko K3 di proyek Thamrin-9 antara lain
identifikasi tingkat resiko kecelakaan kerja dan identifikasi pengendalian resiko

kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil data yang diolah maka kesimpulannya adalah

Seluruh pekerjaan yang ada di proyek Thamrin-9 memiliki resiko kecelakaan kerja
yang berbeda-beda, yang dapat dibedakan melalui tingkat resiko kecelakaan kerja.
Dari 16 kegiatan pekerjaan terdapat 87 resiko bahaya, diantaranya 9 potensi bahaya
tinggi/fatality dan 78 potensi bahaya sedang.

Pekerjaan diketinggian khususnya pada pekerjaan pemasangan fasad yang
merupakan pekerjaan paling banyak memiliki resiko tertinggi dengan skor T9
yang dapat diartikan sebagai resiko parah/fatality (kematian).

Penggunaan APD lengkap menjadi tindakan pengendalian yang utama dalam
meminimalisir resiko kecelakaan kerja. Substitusi pada metode kerja dan alat kerja
menjadi salah satu tindakan pengendalian yang bisa dilakukan pada kegiatan
pekerjaan di proyek Thamrin-9 phase IlI. Monitoring merupakan salah satu
kegiatan pengendalian resiko kecelakaan kerja yang bisa dilakukan pada saat mulai

bekerja.

5.2 Saran

a. Setiap peruasahaan yang bekerja dibidang kontruksi mampu menjadi salah satu
institusi yang mampu memelopori peningkatan kesehatan dan keselamatan kerja

(K3) untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat dan efisien.
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b. Kedepannya perlu dilakukan pengembangan penelitian mengenai penilaian
tingkat resiko K3, misalnya analisa tingkat resiko kerja berdasarkan type
pekerjaannya.

c. Memberikan edukasi mengenai bahaya resiko kerja dan tindakan pengendalian
resiko bahaya kepada seluruh pekerja kontruksi, untuk meningkatkan tingkat

kerja sama dalam meningkatkan lingkungan kerja yang sehat, amat dan efisien.
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